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BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PROSES OPERASI PLASTIK

UNTUK MEMBAHAGIAKAN SUAMI

A. PROSES OPERASI NITA THALIA

Siapapun orang yang melakukan suatu hal pasti tidak tanpa alasan.

Semua tindakan yang dilakukan manusia pasti didasarkan pada sebuah

alasan, termasuk saat seseorang hendak melakukan operasi bedah plastik.

operasi ini merupakan kategori operasi yang cukup ekstrem karena bertujuan

untuk mengubah bentuk salah satu atau beberapa organ atau bagian tubuh,

khususnya tubuh bagian luar atau bagian yang tampak terlihat. Baik wanita

maupun pria, pada dasarnya memiliki alasan yang sama dalam hal

melakukan operasi plastik. Adapun alasan atau latar belakang seseorang

untuk menjalani operasi bedah plastik diantaranya yang sudah di jelaskan di

atas sebagai berikut.

1. Dilatarbelakangi kecacatan sejak lahir

Operasi plastik merupakan operasi yang tidak banyak orang dengan

mudah memutuskan untuk melakukannya. Ada banyak orang yang

melakukannya bukan sekadar ingin cantik atau tampan, tetapi memang

karena sebuah hal yang dianggap oleh seseorang adalah sebuah keharusan.

Banyak orang yang menganggap kecacatan yang dialami semenjak kecil

atau semenjak lahir adalah cacat yang perlu diperbaiki agar sama dengan

keadaan orang lain yang lebih beruntung memiliki kondisi tubuh yang
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sempurna. Salah satu jalan untuk memperbaikinya adalah dengan cara

operasi plastik. Langkah operasi plastik dengan dilatarbelakangi oleh

kecacatan memang tidak terlalu banyak juga karena banyak orang yang

mendapati dirinya cacat dari lahir tetapi tetap bersyukur dan menerima

keadaannya serta berpikir tidak perlu menempuh jalur operasi

2. Dilatarbelakangi sebuah kecelakaan

Sebuah kecelakaan merupakan hal yang tidak terduga dan tentu saja

tidak diharapkan oleh siapapun. Saat seseorang mengalami kecelakaan,

terutama kecelakaan yang parah, tentu akan memberikan bekas luka. Bekas

luka tersebutlah yang menjadikan alasan beberapa orang untuk melakukan

sebuah operasi plastik untuk mengembalikan keadaannya seperti sebelum

mengalami kecelakaan

3. Dilatarbelakangi sebuah kebutuhan

Kebutuhan manusia memang beragam, baik wanita maupun pria.

Salah satu kebutuhannya adalah tampil menarik di depan suami, terutama

dari segi bentuk tubuh dan bentuk bagian-bagian wajah. Dengan kata lain

kebutuhan untuk tampil cantik bagi wanita dan tampil tampan bagi pria.

Baik wanita maupun pria, ada beberapa dari mereka memutuskan untuk

mendapatkan bentuk tubuh dan wajah yang sempurna menurut diri sendiri

adalah dengan cara operasi plastik. Maka, hal ini yang melatar belakangi

nita thalia melakukan operasi plastik demi suami dan untuk

mempertahankan keluarganya
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Nita Yulianti atau yang lebih dikenal dengan Nita Thalia merupakan

penyanyi kelahiran Bandung, 10 Oktober 1982, sebagian kalangan

mengatakan bahwa Nita Talia lahir di daerah Kawali, Panawangan, Ciamis,

Jawa Barat, namun dari beberapa profil Nita di berbagai media, ia lahir di

bandung.

Nita Menikah pada bulan agustus tahun 2000 dengan Nurdin

Ruditia yang tak lain adalah Produser sekaligus manajernya sebagai istri

kedua, dari pernikahannya tersebut Nita talia dikaruniai anak yang bernama

Sandrina Salsabila.

Lewat akun Instagram pribadi-nya, Nita blakblakan

mengungkapkan alasan dia melakukan operasi plastik, yakni untuk

mempertahankan keutuhan rumah tangganya bersama suami tercinta. Ia

ingin membahagiakan suami dan akhirnya memberanikan diri mengubah

penampilannya lewat operasi plastik.

Jika dia tak memperkenalkan diri sebagai Nita Talia, pasti orang tak

ada yang percaya. Tubuh Nita Talia yang sebelumnya tergolong besar kini

menjadi langsing, wajahnya yang memiliki rahang agak lebar juga kini

terlihat mungil. Bentuk hidung, bibir, dan alis, semua berubah, Nita Talia

benar-benar merombak wajahnya.

Ditemui di Studio Trans TV, Jl. Tendean, Jakarta Selatan, Selasa,

Selasa, 13 Oktober 2015 lalu, Nita Thalia tidak membantah kabar tersebut.
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Penyanyi bernama asli Nita Yulianti itu mengaku mulai menjalani proses

operasi plastik sejak Oktober 2011.1

Nita menuturkan sudah sering melakukan usaha mempercantik diri

non surgery, tapi tak membuahkan hasil. Setelah operasi plastik yang

mengubah dia menjadi lebih cantik, suaminya makin mencintainya

Nita melakukan proses operasi plastik secara bertahap, mulai

hidung, pipi, dagu, kantong mata, hingga sedot lemak. Nita melakukan

operasi plastik di Indonesia dalam kurun waktu empat tahun sejak Oktober

2011.

Nita Thalia thalia menjadi istri yang kedua sendiri beralasan bahwa

operasi plastik yang dilakukanya semata hanyalah untuk membahagiakan

sang suami semata. Nita juga menydari bahwa ada pro dan kontra serta

komentar negatif terkait keputusan tersebut. Namun Nita sendiri mengaku

tak menyesal menjalani operasi plastik dan membiarkan komentar miring

yang kerap dialamatkan padanya.

Banyak orang salah mengira operasi plastik Nita dilakukan di luar

negeri, padahal operasi tersebut dilakukan di dalam negeri, karena nita tak

bisa meninggalkan anaknya. “Aku enggak di luar negeri kok, hanya

operasinya di Indonesia. Kan enggak bisa ninggalin anak. Anak butuh saya

setiap waktu jadi saya enggak mau ninggalin anak ,” .

Adapun terkait dugaan biaya operasi plastik Nita Thalia yang disebut-

sebut menyentuh angka Rp 1 miliar, Nita enggan untuk menanggapinya.

1Tabloid Bintang, Kamis, 15 Oktober 2015.
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Meski begitu, Nita Thalia meyakinkan bahwa dokter yang menangani operasi

wajahnya bukan dokter sembarangan tapi dokter yang sudah berpengalaman

B. ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PROSES OPERASI

PLASTIK

Setiap manusia menginginkan kebahagiaan hidup, dan salah satu

aktivitas yang mengarahkan manusia kepada kebahagiaan itu adalah

perkawinan. Hal ini yang kemudian lazim dikenal dengan keharmonisan,

yakni keselarasan dan keterpaduan antara dua hamba.

keharmonisan dalam sebuah rumah tangga merupakan sesuatu yang

mutlak dibutuhkan oleh pasagan suami istri, karena keharmonisan rumah

tangga merupakan parameter keberhasilan pasagan suami istri tersebut dalam

berumah tangga.

Namun bagi Nita Yulianti atau yang lebih dikenal dengan Nita Thalia

istri ke dua Nurdin Ruditia, Lewat akun Instagram pribadinya,

Nita blakblakan mengungkapkan alasan dia melakukan operasi plastik, yakni

untuk mempertahankan keutuhan rumah tangganya bersama suami tercinta.

Ia ingin membahagiakan suami dan akhirnya memberanikan diri mengubah

penampilannya lewat operasi plastik.

Nita melakukan proses operasi plastik secara bertahap, mulai hidung,

pipi, dagu, kantong mata, hingga sedot lemak. Nita melakukan operasi

plastik di Indonesia dalam kurun waktu empat tahun sejak Oktober 2011.

Demi mempertahankan keluarganya.
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Sebagaimana telah dijelaskan di bab dua, istri yang mampu

menjadikan rumah tangga bahagia, damai, sejahtera antara lain:

1. Isteri yang baik agamanya

Isteri yang baik agamanya akan menjadikan rumah tangga sebagai

surga bagi penghuninya dan menjadikan sarana Aganma dalam menciptakan

kebahagian abadi. Sebagai mana sabda Nabi SAW

يْنِ تَ وَلحَِسَبِهَا وَلجِمََ تُـنْكَحُ الْمَرْأةَُِ لأَرْبَعٍ لِمَالهِاَ ربَِتْ يدََاكَ الهِاَ وَلِدِينِْهَا فاَظْفَرْ بِذَاتِ الدِّ

Seorang wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya,

keturunannya, kecantikannya, dan karena agamanya, maka

pilihlah karena agamanya, niscaya kamu beruntung.2

Sesuai dengan hadist diatas, jelas bahwa kekayaan, keturunan dan

kecantikan seseorang wanita tidak menjamin adanya ketenangan dalam

rumah tangga sehingga sulit terciptanya kehidupan yang tenang, bahagia dan

sejahtera. Akan tetapi, bila didasarkan pada kemampuan wanita akan

pemahaman agama yang baik, maka ia mampu menghiasi rumah tangga yang

dirihai oleh Allah

2. Asal usul

Istri yang berasal dari keluarga yang terhormat, dikenal baik,

beraklah mulia dan berbudi luhur akan menghasilkan keturunan yang baik

pula. Ibnu Majah meriwayatkan hadist, bahwa Rosullulah bersabda

من ارا د ان يلق الله طا هر مطهر فليتزو ز لحرا ءر

2 Al-Bukhari, shahih Al-Bukhari, Jus III, 123
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Barang siapa yang ingin bertemu dengan Allah dalam keadaan
suci dan bersih dari dosa, maka kawinlah dengan wanita yang
baik-baik.3

Bagi wanita yang berasal dari keluarga yang baik, ia akan

memberikan kasih sayang kepada anak-anaknya dengan kebiasaan yang baik

dan perilaku yang islami serta mampu menyusui, sehingga secara naluri

menjadi pribadi bermutu, berakhlaq mulia.4

3. Cantik

Islam tidak memandang secara mutlak atas keriteria ini, tetapi

kecenderugan memilih istri yang cantik dapat menambah kadar cinta

seseorang suami, memberkan ketenangan jiwa dan perasaan senang.

Rasulullah bersabda:

راً لَهُ  َِّ خَيـْ مِنْ زَوْجَةٍ صَالحِةٍَ إِنْ أمََرَهَا أَطاَعَتْهُ وَإِنْ نَظَرَ مَا اسْتـَفَادَ الْمُؤْمِنُ بَـعْدَ تَـقْوَى ا

هَا نَصَحَتْهُ فيِ نَـفْسِهَا وَمَالِه هَا أبََـرَّتْهُ وَإِنْ غَابَ عَنـْ هَا سَرَّتْهُ وَإِنْ أقَْسَمَ عَلَيـْ إلِيَـْ

Tidak ada keberuntungan bagi seorang mukmin setelah bertaqwa
kepada Alloh kecuali memiliki seorang istri yang Sholih. Yang
bila disuruh menurut dan bila di pandang menyenangkan, dan bila
janji menepati, dan bila ditinggal pergi bisa menjaga diri dan
harta suaminya.5

Berdasarkan hadis Nabi diatas mengandung makna bahwa yang

dimaksud cantik, bukan berasal dari pandagan umum tetapi cantik menurut

pandagan seseorang, kecantikan seseorang isteri berarti dia hanya ingin

memberikan kesenangan dan kebahagiaan bagi suaminya dengan berusaha

3 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Jus 1, 598
4 Abdul Hamid Kisyik, Bimbigan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, (Bandung: Al-
Bayan 1999), Hal 23
5 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Jus I, 596
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semaksimal mugkin berpenampilan menarik hanya didepan suami dan anak-

anaknya.

4. Wanita yang masih perawan

Nabi bersabda:

ليسير ن أعذب أفواها و أنتق أرحاما و أرضى  لأبكار ، فإ عليكم 

Nikahlah dengan wanita yang masih perawan, sebab mereka lebih
bisa memuaskan, rahimnya lebih kuat , lebih ridha akan
kemudahan.6

Isteri yang belum pernah menikah, mampu memberikan kasih sayang

dan kelembutan kepada laki-laki yang pertama kali menikahinya, sebaliknya

isteri yang sudah pernah menikah jarang didapati kelembutan yang

sempurna, ikatan batin yang kuat dan perasaan yang tulus dikarenakan

membandingkan dengan suami yang terdahulu.7

5. Wanita yang subur

Salah satu tujuan perkawinan adalah mendapatkan keturunan, maka

selayaknya memilih istri yang dapat melahirkan. Karena dalam rumah tangga

yang tenang, tenteram daan penuh rahmah inilah Allah menghendaki adanya

keturunan yang baik sesuai dengan firmannya dalam surat an-Nisa’ ayat 1

هَا زَوْجَ حِدَةٍ وَخَلَ سٍ وَانَـفْ َ أيَُّـهَا النَّاسُ اتَّـقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ  هُمَ رجَِالاً هَا وَبَ قَ مِنـْ ثِيراً كَ ثَّ مِنـْ

َ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بهِِ وَالأَْرْحَامَ وَنِسَاءً  َّ ََّ وَاتَّـقُوا ا نَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا كَاإِنَّ ا

6 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Jus 1, 598
7 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Mencapai Keluarga Sakinah, 23
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya dan dari keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan mempergunakan nama-Nya kamu
saling meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu.8

Berdasarkan uraian diatas, jelas bahwa kekayaan, keturunan,

kecantikan dan operasi plastik seseorang wanita tidak menjamin adanya

ketenangan dalam rumah tangga sehingga sulit terciptanya kehidupan yang

tenang, bahagia dan sejahtera. Akan tetapi, bila didasarkan pada kemampuan

wanita akan pemahaman agama yang baik, mentaati Allah dan Rasulnya.

maka ia akan mampu mengiasi rumah tangga bahagia, damai, sejahtera dan

diridhai oleh Allah. Allah berfirman dalam surat al-Ahzab ayat 71

َ وَرَسُولَهُ فَـقَدْ فاَزَ فَـوْزاً عَظِيمًا َّ وَمَنْ يطُِعِ ا

Dan barangsiapa yang mentaati  Allah dan Rasulnya maka ia akan
mendapat kemenangan yang besar.9

Begitu juga menurut hukum islam terkait proses operasi plastik yang

dilakukan Nita Thalia yang secara bertahap, mulai hidung, pipi, dagu,

kantong mata, hingga sedot lemak. Dengan alasan membahagiakan suami

dan mempertahankan keluarga, hukumnya haram.

Oleh karena itu, operasi plastik mesti dilihat dari tujuannya. Ada yang

melakukan operasi karena ingin lebih cantik bagi perempuan atau lebih

8 Depag RI, Al Qur’an Terjemah, 114
9Ibid,. 842
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tampan bagi laki-laki, ada pula yang melakukan operasi plastik karena

menghilangkan bekas-bekas akibat kecelakaan, cacat seperti bibir sumbing

dan sebagainya. Ada dua macam hukum operasi, antara lain:

1. Hukum Melakukan Proses Operasi Plastik Untuk Membahagiakan suami

Allah menyukai yang indah-indah dan Islam juga membolehkan

seseorang untuk berhias atau mempercantik diri selama tidak berlebih-

lebihan, apalagi sampai mengubah ciptaan Allah. Kalau kita pikir secara

logika, apa ruginya Allah apabila ada yang melakukan operasi kecantikan,

sebab sesuatu yang telah baik diberikan Allah kemudian dilakukan lagi

upaya lain agar pemberian tersebut menjadi super lebih baik, tentunya kalau

dipikir-pikir Allah pasti senang, terlebih Allah juga menyukai hal-hal yang

indah-indah.10

Persoalan inilah yang perlu kita sadari bahwa tidak semua yang

dilakukan manusia yang menurut manusia baik adalah baik pula dalam

pandangan Allah. Merubah bentuk salah satu anggota tubuh yang berbeda

dari apa yang diberikan Allah, dalam logika manusia dipandang baik, karena

akan lebih cantik, tampan dan menarik. Asalnya kulit yang diberikan Allah

hitam kemudian dirubah menjadi putih atau warna lainnya. Asalnya hidung

yang diberikan Allah pesek kemudian dirubah menjadi mancung dan

sebagainya. Namun demikian, apa yang dilakukan sebenarnya merupakan

10Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 2000), 7.
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tindakan yang tidak percaya dengan pemberian Allah dan dapat dikatakan

sebagai bentuk penghinaan terhadap Allah.11

Oleh karena itu merubah ciptaan atau pemberian Allah sebagaimana

dideskripsikan di atas sebenarnya bertentangan dengan kodrat dan iradat

Allah. Seharusnya manusia menyadari bahwa apapun yang diciptakan Allah

di dunia ini bukan merupakan hal yang sia-sia lihat surat al-Baqarah ayat 26.

ََّ لاَ يَسْتَحْيِي أَنْ يَضْرِبَ مَثَلاً مَا بَـعُوضَةً فَمَا فَـوْقَـهَا  فَـيـَعْلَمُونَ فأََمَّا الَّذِينَ آمَنُواۚ◌ إِنَّ ا

َٰذَا مَثَلاً ۖ◌ أنََّهُ الحَْقُّ مِنْ رَِِّمْ  ِ ُ َّ بهِِ كَثِيراً يُضِلُّ ۘ◌ وَأمََّا الَّذِينَ كَفَرُوا فَـيـَقُولُونَ مَاذَا أرَاَدَ ا

وَمَا يُضِلُّ بِهِ إِلاَّ الْفَاسِقِينَ ۚ◌ وَيَـهْدِي بهِِ كَثِيراً 

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. adapun orang-orang yang
beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan apakah
maksud Allah menjadikan Ini untuk perumpamaan dengan
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan
dengan perumpamaan itu pula banyak orang yang diberi-Nya
petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-
orang yang fasik.

Menurut pandangan manusia atau seseorang yang melakukan operasi

bahwa salah satu anggota tubuhnya kurang menarik, sehingga ia pun

berkeinginan untuk merubahnya melalui operasi. Padahal dalam pandangan

Allah pemberian-Nya itu yang dipandang manusia kurang menarik,

sebenarnya memiliki manfaat yang luar biasa, hanya saja ia tidak

mengetahui dan menyadarinya. Mestinya manusia dapat bersyukur terhadap

11Bustanul Arifin Dan M. Atho Mudzar, Permasalahan Fiqih Kontemporer Dalam Keluarga
Islam, (Jakarta: Gema Insane Press, 2002), 22
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apa yang diberikan Allah dan memberdayakan pemberian tersebut dengan

baik.12

Selain itu, apabila persoalan di atas dikembalikan kepada sumber-

sumber hukum Islam yaitu Alquran dan Hadist maka secara jelas

menyatakan orang yang merubah ciptaan-Nya adalah orang yang mengikuti

jalan dan ajakan syaithan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S.

an-Nisa ayat 119.

نَُّ خَلْقَ  َِّ وَمَنْ وَلأضِلَّنـَّهُمْ وَلأمَنِّيـَنـَّهُمْ وَلآمُرَنَّـهُمْ فَـلَيُـبَتِّكُنَّ آذَانَ الأنْـعَامِ وَلآمُرَنَّـهُمْ فَـلَيُـغَيرِّ ا
َِّ فَـقَدْ خَسِرَ  ً مُبِينًايَـتَّخِذِ الشَّيْطاَنَ وَليِا مِنْ دُونِ ا خُسْراَ

Dan pasti akan kusesatkan mereka, dan akan kubangkitkan angan-
angan kosong pada mereka, dan akan kusuruh mereka memotong
telinga-telinga binatang ternak, lalu mereka benar-benar
memotongnya, dan akan kusuruh mereka mengubah ciptaan
Allah, (lalu mereka benar-benar mengubahnya. Barang siapa
menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka sungguh
dia menderita kerugian yang nyata.13

Sabda Nabi

لعن الله الواشمات والمتواشمات والنامصات والمتنمصات والمتفلجات للحسن المغيرات خلق 
متفق عليه- الله 

Allah melaknat pembuat tato, yang minta dibuatkan tato, untuk
kecantikan, dan perempuan-perempuan yang merubah ciptaan
Allah.14

Imam Nawawi berkata, dalam ayat diatas, ada isyarat bahwa yang

haram adalah yang dilakukan untuk mencari kecantikan. Adapun kalau itu

12Yusuf Qardawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer: Jilid 2, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 69.
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Qur’an, 2012),97.
14Ibnu Hajar Al-Atsqolani, Fath Al-Barri Bi Sharh Shahih Al-Bukhari, Jilid 10, 472.
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diperlukan untuk pengobatan atau karena cacat pada gigi, maka itu tidak apa-

apa15

Dari dasar tersebut dapat dipahami, bahwa melakukan operasi plastik,

yang bertujuan membahagiakan suami termasuk perbuatan syetan yang

dilaknat Allah. Contohnya, operasi untuk memperindah bentuk hidung, dagu,

buah dada, atau operasi untuk menghilangkan kerutan-kerutan tanda tua di

wajah, dan sebagainya. Persoalan ini apabila dilihat dari kaidah yang

disebutkan sebelumnya bahwa operasi plastik dengan tujuan untuk

mempercantik jirahah at-tajmil, maka hukumnya adalah haram.

2. Hukum Melakukan Operasi Plastik Untuk Tujuan Merekonstruksi

(Memperbaiki Cacat Atau Kecelakaan)

Hukum melakukan operasi plastik dengan tujuan untuk memperbaiki

cacat yang dibawa sejak lahir (al-’uyub al-khalqiyyah) seperti bibir sumbing,

atau cacat yang datang kemudian (al-’uyub at-thari`ah) akibat kecelakaan,

kebakaran, atau semisalnya, seperti wajah yang rusak akibat kebakaran atau

kecelakaan, maka dapat dikategorikan sebagai mubah atau dibolehkan

melakukan operasi tersebut.

Dalam ushul fikih, cacat atau akibat kecelakaan dapat dikategorikan

sebagai mudharat atau disebut kemudaratan. Kemudaratan mengakibatkan

ketidakbaikan yang akhirnya membuat orang yang mengalami kemudaratan

ini tidak merasa nyaman beragama. Oleh karena itu, Islam memang bukan

agama yang memudah-mudahkan sesuatu, tetapi bukan pula agama yang

15 Imam Nawawi, Syarah Muslim, (Bandung: Penerbit Pustaka Azzam, 1999) 241
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mempersulit. Kemudaratan mesti dihilangkan atau setidaknya

menguranginya melalui operasi plastik.

Bolehnya menghilangkan kemudaratan berupa cacat sejak lahir atau

cacat akibat kecelakaan adalah berdasarkan kaidah fikih yang berbunyi:

يزال الضرر
Kemudaratan itu mesti dihilangkan

Sehingga operasi plastik pun legal dilakukan dengan ketentuan

sesuai dengan tujuan yang disebutkan. Selain itu, bolehnya melakukan

operasi plastik adalah berdasarkan keumuman (‘amm) dalil yang

menganjurkan untuk berobat (at-tadawiy). Nabi SAW bersabda:

عباد شفآء له وضع إلا داء يصنع لم الله فإنّ تداوَوْ الله 

Wahai hamba-hamba Allah berobatlah kalian, karena
sesungguhnya Allah tidak menurunkan satu penyakit, kecuali
menurunkan pula obatnya.16

Dalam penjelasan hadist tersebut, Yusuf Qardawi kalau teryata orang

tersebut mempunyai cacat yang mungkin menjijikkan pandagan, misal

karena ada daging tambahan yang menimbulkan sakit, maka tidak berdosa

bagi seseorang itu untuk berobat selagi dengan tujuan menghilangkan

kecacatan atau rasa sakit yang mangancam hidupnya, karena Allah tidak

menjadikan agama buat kita ini dengan penuh kesukaran.17

1616Muammal Hamidy, Nailul Author Himpunan Hadist-Hadist Hukum, Jilid lV, (Surabaya: Bina
Ilmu, 1993), 3107.
17 Yusuf Al Qardhawi, Al Bahi Al Khuli, Al Mar’ah bayna Al Bayt wal mujtama’, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), 105
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Dalam ushul fikih disebutkan bahwa selama tidak ada dalil yang

mengkhususkan dalil umum, maka selama itu pula dalil umum dapat

diamalkan. Hadis di atas dipandang sebagai hadis yang umum, dan dapat

diamalkan atau dapat dijadikan hujjah, karena tidak ditemukan adanya dalil

yang mengkhususkannya.18

Dari beberapa kesimpulan, hukum proses operasi plastik dengan

alasan membahagiakan suami dan mempertahankan keluarga. Kesimpulan

hukum yang penulis ambil, diputuskan berdasarkan sebab yang penulis

putuskan.

1. Proses operasi yang dilakukan Nita Thalia

Operasi itu boleh dilakukan jika seseorang itu apabila dilakukan

untuk memperbaiki cacat yang dibawa sejak lahir seperti bibir sumbing, kaki

pincang dan sebagainya atau memperbaiki cacat akibat kecelakaan, maka

hukumnya mubah (boleh). Nabi SAW bersabda:

عباد شفآء له وضع إلا داء يصنع لم الله فإنّ تداوَوْ الله 

Wahai hamba-hamba Allah berobatlah kalian, karena
sesungguhnya Allah tidak menurunkan satu penyakit, kecuali
menurunkan pula obatnya19

Dalam penjelasan hadist tersebut, Yusuf Qardawi kalau teryata orang

tersebut mempunyai cacat yang mungkin menjijikkan pandagan, misal

karena ada daging tambahan yang menimbulkan sakit, maka tidak

berdosa bagi seseorang itu untuk berobat selagi dengan tujuan

18 Bustanul Arifin Dan M. Atho Mudzar, Permasalahan Fiqih Kontemporer Dalam Keluarga
Islam, (Jakarta: Gema Insane Press, 2002), 18 .
19Muammal Hamidy, Nailul Author Himpunan Hadist-Hadist Hukum, Jilid lV, (Surabaya: Bina
Ilmu, 1993), 3107.
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menghilangkan kecacatan atau rasa sakit yang mangancam hidupnya,

karena Allah tidak menjadikan agama buat kita ini dengan penuh

kesukaran.20

Operasi itu dikatakan tidak boleh dilakukan, dengan tujuan untuk

kecantikan ataupun untuk membahagiakan suami dan mempertahankan

keluarganya hukumnya haram karna termasuk merubah ciptaan Allah.

Sumber hukumnya di dalam surat An-Nisa ayat 199

نَُّ وَلأَُضِلَّنـَّهُمْ وَلأَمَُنِّيـَنـَّهُمْ وَلَءَامُرَنَّـهُمْ فَـلَيـُبَتِّكُ  مِ وَلَءاَمُرنََّـهُمْ فَـلَيـُغَيرِّ َِّ وَمَن يَـتَّخِذِ ٱلشَّيْطَٰنَ نَّ ءَاذَانَ ٱلأْنَْـعَٰ خَلْقَ ٱ
َِّ فَـقَدْ خَسِ  ً مُّبِينًاوَليِا مِّن دُونِ ٱ رَ خُسْراَ

Dan pasti kusesatkan mereka, dan akan kubangkitkan angan-
angan kosong pada mereka dan akan kusuruh mereka memotong
telinga-telinga binatang ternak, (lalu mereka benar-benar
memotongnya), dan akan aku suruh mereka mengubah ciptaan
Allah, (lalu mereka benar-benar mengubahnya)." Barangsiapa
menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka sungguh,
dia menderita kerugian yang nyata.

Hadist Nabi

- تنمصات والمتفلجات للحسن المغيرات خلق الله لعن الله الواشمات والمتواشمات والنامصات والم
متفق عليه

Allah melaknat pembuat tato, yang minta dibuatkan tato, untuk
kecantikan, dan perempuan-perempuan yang merubah ciptaan
Allah.21

Sesuai dengan dasar di atas, maka yang dilakukan Nita Thalia sangat

bertentagan dengan hukum Islam itu sendiri, apalagi sampai mengubah

bentuk aslinya.

20 Yusuf Al Qardhawi, Al Bahi Al Khuli, Al Mar’ah bayna Al Bayt wal mujtama’, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), 105
21 Ibnu Hajar Al-Atsqolani, Fath Al-Bari Bi Sharh Shahih Al-Bukhari, Jilid 10, ( Cairo: Dar At
Taufiqiyah, 1996), 472
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2. Alasan membahagiakan suami dengan jalan operasi plastik

Jika istri didasari oleh pemahaman agama, maka dia tidak sepatutnya

melakukan operasi plastik, karena dengan isteri yang baik agamanya

akan menjadikan rumah tangga sebagai surga bagi penghuninya dan

menjadikan sarana Agama dalam menciptakan kebahagian abadi. Sebagai

mana sabda Nabi SAW

يْنِ تَربَِتْ يدََاكَ تُـنْكَحُ الْمَرْأةَُِ لأَرْبَعٍ لِمَالهِاَ وَلحَِسَبِهَا وَلجِمََالهِاَ وَلِدِينِْهَا فاَظْفَرْ بِذَاتِ الدِّ

Seorang wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya,

keturunannya, kecantikannya, dan karena agamanya, maka

pilihlah karena agamanya, niscaya kamu beruntung.

Sesuai dengan hadist diatas, jelas bahwa kekayaan, keturunan dan

kecantikan bahkan sampai melakukan operasi plastik seseorang wanita

tidak menjamin adanya ketenangan dalam rumah tangga sehingga sulit

terciptanya kehidupan yang tenang, bahagia dan sejahtera. Akan tetapi,

bila didasarkan pada kemampuan wanita akan pemahaman agama yang

baik, maka ia mampu menghiasi rumah tangga yang dirihai oleh Allah.


